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ABSTRAK

PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, SALES GROWTH, DAN
FIRM SIZE TERHADAP TAX AVOIDANCE
(Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2022)

Oleh:

Ine Mutiara Samosir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage, sales
growth, dan firm size terhadap tax avoidance. Penelitian ini difokuskan pada
perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2022 dengan populasi 124 perusahaan. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian adalah data sekunder berupa laporan keuangan
perusahaan sektor pertambangan dan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2022. Penentuan jumlah sampel menggunakan metode
purposive sampling dengan total sampel sebanyak 14 perusahaan. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan pengolahan data
menggunakan alat bantu SPSS versi 26.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas, leverage, dan firm size berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance sedangkan sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Kata Kunci : Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, Firm Size, Tax Avoidance

Pempimbing

NIP. 196205071995121001

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

b

Avrista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak.
NIP. 197303171997031002




ABSTRACT

THE EFFECT OF PROFITABILITY, LEVERAGE, SALES GROWTH, AND
FIRM SIZE ON TAX AVOIDANCE
(Case Study of Mining and Agricultural Sector Companies Listed on the
Indonesia Stock Exchange 2017-2022)

By :

Ine Mutiara Samosir

This research aims to determine the effect of profitability, leverage, sales growth,
and firm size on tax avoidance. This research focuses on mining and agricultural
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2022 with a
population of 124 companies. The type of data used in the research is secondary
data in the form of financial reports of mining sector and agricultural sector
companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 2017-2022. Determining the
number of samples used the purposive sampling method with a total sample of 14
companies. The data analysis technique used is multiple linear regression analysis
and data processing using SPSS version 26.0 tools. The research results show that
profitability, leverage, and firm size have a significant effect on tax avoidance,
while sales growth does not have a significant effect on tax avoidance.

Keyword : Profitability, Leverage, Sales Growth, Firm Size, Tax Avoidance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pajak adalah salah satu pilar utama dalam menghasilkan pendapatan bagi
negara Indonesia. Pendapatan ini digunakan untuk membiayai berbagai keperluan
pemerintah, baik yang bersifat rutin seperti gaji pegawai dan operasional
pemerintah, maupun yang bersifat pembangunan seperti proyek infrastruktur dan
pengembangan sumber daya manusia. Kontribusi besar pajak dalam menyokong
perekonomian negara, Indonesia dapat menjalankan fungsi-fungsi negara dan
memenuhi berbagai kebutuhan warganya (Firmansyah, 2021). Dalam konteks
pengeluaran pembangunan, pendapatan pajak yang diterima oleh pemerintah
digunakan untuk melaksanakan berbagai proyek pembangunan seperti
infrastruktur, pendidikan, dan layanan kesehatan yang berkualitas, serta untuk
membangun fasilitas publik yang lengkap. Oleh karena itu, mengingat jumlah
pendapatan pajak yang signifikan ini, seharusnya ada peningkatan dalam jumlah
serta kualitas fasilitas dan infrastruktur publik yang dibangun oleh pemerintah.
Pentingnya kesadaran masyarakat dalam membayar pajak harus dipahami karena
manfaatnya akan berdampak positif kembali kepada masyarakat melalui
pembangunan fasilitas dan infrastruktur publik yang lebih baik.

Di negara maju ataupun di negara berkembang, penerimaan pajak
merupakan aspek yang penting untuk meningkatkan kesejahteraan negara. Dalam
setiap negara target penerimaan pajak diharapkan terus meningkat setiap tahunnya.

Namun demikian, target penerimaan pajak tidak selalu meningkat seperti yang telah



di rencanakan. Berdasarkan data statistik Badan Pusat Statistik (BPS), terlihat
bahwa dalam periode enam tahun terakhir, yaitu antara tahun 2017 hingga 2022,
pajak telah memberikan kontribusi yang signifikan terhadap penerimaan negara
Indonesia. Berikut adalah data mengenai penerimaan negara Indonesia selama
periode tersebut.

Tabel 1.1. Realisasi Pendapatan Negara Tahun 2017 - 2022

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)

Sumber Penerimaan Negara

2017 2018 2019 2020 2021 2022
1. Penerimaan 1.654.746,10  1.928.110,00  1.955.136,20  1.628.950,53  2.006.334,00  2.435.867,10
a. Penerimaan Pajak 1.343.529,80 1.518.789,80 1.546 141,90 1.285.136,32 1.547.841,10 1.924.937,50
b. Penerimaan Bukan 311.216,30 409.320,20 408.994,30 343.814,21 458.493,00 510.929,60
Pajak
2. Hibah 11.629,80 15.564,90 5.497,30 18.832,82 5.013,00 1.010,70
Jumlah 1.666.375,90  1.943.674,90  1.960.633,60  1.647.783,34  2.011.347,10  2.436.877,80

Sumber : bps.go.id

Berdasarkan Tabel 1.1. dapat disimpulkan bahwa penerimaan pajak tahun
2017-2022 merupakan sumber pendapatan negara yang terbesar. Selain itu juga,
jumlah penerimaan pajak mengalami peningkatan setiap tahunnya namun pada
tahun 2020 mengalami penurunan akibat terkena dampak pandemi Covid-19. Pada
masa pandemi, pendapatan perusahaan mengalami penurunan karena saat masa
pandemi aktivitas perusahaan mulai dibatasi yang berdampak pada penurunan
penjalan. Disisi lain, perusahaan juga tetap harus membayar gaji karyawan serta
biaya operasional lainnya sehingga perusahaan harus mencari jalan keluar untuk
meminimalisir pengeluaran termasuk salah satunya pajak agar perusahaan tetap
mendapatkan laba (Setiawati & Ammar, 2022).

Dalam kegiatan pemungutan pajak, terdapat perbedaan kepentingan antara

pemerintah sebagai pihak yang memungut pajak dan perusahaan sebagai pihak



yang membayar pajak. Pemerintah berupaya merealisasikan pendapatan pajak yang
sebesar-besarnya untuk memenuhi kebutuhan bernegara dan melaksanakan tujuan
negara yang telah ditetapkan. Disisi lain, pajak merupakan suatu kewajiban yang
harus di bayar oleh perusahaan dan hal tersebut dapat mengurangi laba perusahaan.
Sehingga perusahaan akan berupaya untuk meminimalkan pembayaran pajak agar
dapat memperoleh laba yang besar. Akibat adanya perbedaan kepentingan tersebut
menimbulkan perlawanan dari wajib pajak yang disebut dengan tax avoidance.

Perlawanan pajak merupakan suatu tindakan yang disengaja ataupun tidak
disengaja yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari membayar pajak,
mengelak membayar pajak, dan tidak membayar pajak (Setyawan, 2022).
Perlawanan pajak dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perlawanan pasif dan
perlawanan aktif. Dalam hal ini, penghindaran pajak (tax avoidance) dikategorikan
sebagai perlawanan aktif yaitu dengan memanfaatkan celah yang diperbolehkan
oleh peraturan perundang-undangan dan peraturan perpajakan. Secara pokok,
praktik penghindaran pajak (tax avoidance) ini menggunakan ketidakjelasan atau
kelemahan dalam peraturan perpajakan yang ada untuk mengurangi kewajiban
pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.

Pengelakan pajak bisa dilakukan dengan penghindaran pajak (tax
avoidance) dan penggelapan pajak (tax evasion). Tax avoidance adalah strategi
yang sah untuk mengurangi pembayaran pajak, sementara tax evasion adalah
tindakan ilegal yang bertujuan menghindari pembayaran pajak. Perbedaan utama
antara keduanya adalah dalam hal legalitasnya, dimana tax avoidance merupakan

bentuk manajemen pajak yang sah dengan memanfaatkan celah hukum perpajakan



yang berlaku (lawfull), sementara tax evasion adalah tindakan ilegal yang
melanggar peraturan perpajakan yang berlaku (unlawfull) (Fauzan et al., 2019).
Perusahaan biasanya akan memilih strategi pengurangan pajak melalui tax
avoidance karena pendekatan ini berada dalam kerangka hukum perpajakan yang
sah dengan memanfaatkan potongan pajak atau penundaan pembayaran pajak. Tax
avoidance memiliki persoalan yang rumit dan unik, di satu sisi tax avoidance
diperbolehkan namun di sisi lain tidak diinginkan (Fauzan et al., 2019).

Fenomena tax avoidance di Indonesia terjadi pada PT Adaro Energy Tbk di
tahun 2019 yang melakukan penghindaran pajak. PT Adaro Energy Tbk terlibat
dalam praktik penghindaran pajak antara tahun 2009 dan 2017 dengan
menggunakan metode transfer pricing. Mereka memindahkan sejumlah besar
keuntungan dari Indonesia ke negara yang menawarkan pembebasan pajak atau
memiliki tarif pajak yang lebih rendah. Dampak dari tindakan ini adalah perusahaan
hanya membayar pajak sebesar Rp 1,75 triliun yang lebih rendah sekitar US$ 125
juta dari jumlah yang seharusnya dibayarkan di Indonesia (Hariana, 2022).

Penghindaran pajak juga menjadi isu dalam sektor pertanian, khususnya
yang melibatkan Asian Agri Group (AAG). Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah
mengidentifikasi pelanggaran perpajakan yang dilakukan oleh Asian Agri Group
(AAG) selama beberapa tahun terakhir yang menyebabkan kerugian negara dalam
jumlah triliunan rupiah. AAG melakukan tindakan penghindaran pajak untuk
menjadikan laba yang mereka peroleh terlihat lebih besar. Sebagai akibatnya, DJP

memberikan sanksi kepada perusahaan ini dengan perintah pembayaran pajak



tertunggak sebesar Rp 1,2 triliun serta sanksi denda sebanyak dua kali lipat pajak
yang tertunggak, yakni sebesar Rp 2,5 triliun (Hasdiansyah, 2015).

Tax avoidance dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
profitabilitas, leverage, sales growth, dan firm size. Profitabilitas merupakan salah
satu pengukur Kkinerja suatu perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu
pengukur Kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan,
aktiva maupun laba dan modal sendiri (Sujarweni, 2022). Profitabilitas
mencerminkan bagaimana perusahaan mengelola asetnya dalam menghasilkan laba
yang sering diukur dengan metrik yang disebut Return On Asset (ROA). Jika ROA
tinggi maka perusahaan cenderung memperoleh laba yang tinggi, sementara jika
ROA rendah laba yang diperoleh perusahaan cenderung rendah sehingga apabila
tingkat ROA tinggi maka pajak yang dibebankan perusahaan akan semakin tinggi
(Sinambela & Nuraini, 2021). Oleh karena itulah yang membuat perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
hasil yang seragam mengenai hubungan antara profitabilitas dan praktik
penghindaran pajak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saputra (2018),
Prapitasari & Safrida (2019), Rahmawati et al. (2021), Rizki & Fuadi (2019),
Chandra & Oktari (2021), Hermawan et al. (2021), dan Sari et al. (2020) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun pada
penelitian Dwiyanti & Jati (2019), Marlinda et al. (2020), Triyanti et al. (2020),
Sembiring & Sa’adah (2021), dan Rahmawati & Nani (2021) mengemukakan

profitabilitas tidak memiliki dampak signifikan pada penghindaran pajak.



Faktor lain yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah leverage.
Leverage dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang, seberapa efektif
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimiliki, sumber daya yang dimaksud
seperti piutang, modal, dan aktiva (Sujarweni, 2022). Leverage merupakan rasio
yang menunjukkan pembiayaan suatu perusahaan dari utang yang mencerminkan
semakin tingginya nilai perusahaan (Handayani, 2018). Leverage menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya dengan ekuitas yang dimiliki
perusahaan tersebut. Leverage adalah peningkatan jumlah utang yang
mengakibatkan adanya tambahan biaya berupa bunga dan mengurangi kewajiban
pajak penghasilan bagi perusahaan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Fauzan et
al. (2019), Devi & Dwirandra (2020), Ainniyya et al. (2021), Triyanti et al. (2020),
Mariani & Suryani (2021), dan Hermawan et al. (2021) yang menyatakan bahwa
leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2018), Prapitasari &
Safrida (2019), Rahmawati et al. (2021), dan Sari et al. (2020) yang menyatakan
bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi tax avoidance adalah sales
growth. Sales growth atau pertumbuhan penjualan merupakan perkembangan
jumlah penjualan yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Putri et
al.,, 2019). Sales growth dapat dijadikan tolak ukur berkembangnya suatu
perusahaan yang dilihat dari laporan keuangan berdasarkan tingkat laba yang

mengalami kenaikan setiap tahunnya (Sinambela & Nuraini, 2021). Pertumbuhan



penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode yang lalu sehingga dapat
dijadikan sebagai prediksi di masa yang akan datang. Ketika penjualan tumbuh
pesat, pendapatan perusahaan juga meningkat secara signifikan yang pada
gilirannya akan menyebabkan beban pajak penghasilan yang lebih besar. Dalam
situasi ini, manajemen cenderung mencari cara untuk menghindari pajak dengan
meningkatkan kapasitas operasional perusahaan. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Saputra (2018), Astuti et al. (2020), Sembiring & Sa’adah (2021),
dan Putri et al. (2019) yang menyatakan bahwa sales growth tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance. Namun bertolak belakang dengan penelitian yang
dilakukan Fauzan et al. (2019), Ainniyya et al. (2021), dan Payanti & Jati (2020)
yang menjelaskan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.

Firm size juga dapat mempengaruhi tax avoidance. Firm size atau ukuran
perusahaan dapat diukur salah satunya dengan aset yang dimiliki. Perusahaan yang
diklasifikasikan sebagai subjek pajak badan biasanya dinilai berdasarkan ukuran
mereka dalam hal total aset perusahaan dan ini dapat mempengaruhi serta
mempengaruhi penggunaan skala perusahaan (Lim, 2020). Ukuran perusahaan
dapat dibagi menjadi tiga, yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan
menengah (medium firm), dan perusahaan kecil (small firm) (Putri et al., 2019).
Perusahaan dengan aset yang signifikan cenderung menghasilkan laba yang besar
yang pada gilirannya akan meningkatkan kewajiban pajak mereka. Semakin besar
ukuran perusahaan, maka tingkat kompleksitas transaksi keuangan juga akan
meningkat. Sebab itu, ini mendorong perusahaan untuk melakukan penghindaran

pajak dengan memanfaatkan ketidakjelasan atau kelemahan dalam peraturan



perundang-undangan. Berdasarkan hasil penelitian penelitian yang dilakukan oleh
Fauzan et al. (2019), Marlinda et al. (2020), Devi & Dwirandra (2020), Triyanti et
al. (2020), Rahmawati et al. (2021), dan Firmansyah (2021) yang menyatakan
bahwa firm size berpengaruh terhadap tax avoidance. Namun bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2018), Ainniyya et al. (2021),
Prapitasari & Safrida (2019), Chandra & Oktari (2021), dan Putri et al. (2019) yang
berpendapat bahwa firm size tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Penulis memilih sektor pertanian dan pertambangan sebagai subjek
penelitian karena keduanya termasuk dalam sektor primer yang memiliki potensi
untuk berkontribusi pada peningkatan pendapatan nasional. Namun, pengamatan di
lapangan menunjukkan bahwa kedua sektor ini seringkali terlibat dalam kasus
penghindaran pajak. Menurut PwC (Pricewaterhouse Coopers) Indonesia, sekitar
70% dari 40 perusahaan pertambangan yang ada belum menerapkan laporan
transparansi pajak. PwC Indonesia Mining Advisor juga menegaskan bahwa
transparansi pajak merupakan indikator penting dalam aspek lingkungan, sosial,
dan tata kelola perusahaan yang baik untuk memantau kontribusi keuangan
perusahaan pertambangan yang jelas terhadap masyarakat. Hal ini diperkuat oleh
data bahwa Indonesia memiliki posisi yang sangat produktif dalam industri
pertambangan batu bara, menjadi salah satu produsen batu bara terbesar di dunia
yang menduduki peringkat kelima. Indonesia mampu menghasilkan sekitar 485 juta
ton batu bara atau sekitar 7,2% dari total produksi batu bara global dan merupakan

negara pengekspor batu bara terbesar kedua setelah Australia. Namun meskipun



sektor pertambangan memberikan kontribusi besar, penerimaan pajak yang
diterima dari sektor ini relatif kecil (Suwiknyo, 2021).

Selain pada sektor pertambangan, praktik penghindaran pajak juga terjadi
pada sektor pertanian, dimana banyak permasalahan wajib pajak di sektor kelapa
sawit yang diduga melakukan penyimpangan pajak. Kajian sistem pengelolaan
komoditas kelapa sawit milik Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) berhasil
menemukan sekitar 63.000 wajib pajak di sektor industri kelapa sawit yang
bermasalah terkait penghindaran setoran pajak. Menurut data yang diambil dari
Ditjen Pajak dan dirujuk oleh KPK, terdapat sekitar 70.918 wajib pajak baik
individu maupun perusahaan yang terdaftar dalam sistem administrasi perpajakan.
Namun, hanya sekitar 9,6 persen dari jumlah tersebut yang secara aktif melaporkan
Surat Pemberitahuan (SPT) Pajak. Dengan kata lain, sekitar 63.000 wajib pajak
tidak melakukan pelaporan SPT Pajak (Perkasa, 2017).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun variabel yang
sama digunakan dalam penelitian, hasil penelitiannya masih bervariasi dan tidak
konsisten. Inkonsistensi temuan ini menjadi motivasi bagi peneliti untuk melakukan
penelitian ulang guna mengkaji dan menjelaskan perbedaan hasil tersebut.
Penelitian ini merupakan replikasi dari studi yang telah dilakukan sebelumnya oleh
(Ainniyya et al., 2021). Pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel
leverage, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. Selain itu, pada
penelitian sebelumnya menggunakan Effective Tax Rate (ETR) sebagai pengukuran
variabel tax avoidance serta periode penelitian tahun 2018-2019. Oleh karena itu,

dalam penelitian ini dan dalam penelitian sebelumnya terdapat unsur kebaruan.



Pada penelitian ini, penulis memperkenalkan variabel profitabilitas sebagai faktor
independen tambahan dan juga mengambil sampel perusahaan dari sektor pertanian
dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
tahun 2017 hingga 2022. Selain itu, pada penelitian ini tax avoidance diukur
menggunakan metode Cash Effevtive Tax Rate (CETR). Berdasarkan latar belakang
penjelasan sebelumnya, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh
Profitabilitas, Leverage, Sales Growth, dan Firm Size Terhadap Tax Avoidance
(Studi Kasus pada Perusahaan Sektor Pertambangan dan Sektor Pertanian

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 - 2022)”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance?
2. Bagaimana pengaruh leverage terhadap tax avoidance?
3. Bagaimana pengaruh sales growth terhadap tax avoidance?

4. Bagaimana pengaruh firm size terhadap tax avoidance?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax

avoidance.
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage terhadap tax avoidance.
3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh sales growth terhadap tax
avoidance.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh firm size terhadap tax avoidance.

1.4.  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang pengaruh
profitabilitas, leverage, sales growth, dan firm size terhadap fenomena
penghindaran pajak yang ada di Indonesia serta dapat memberikan kontribusi di
bidang perpajakan sebagai bahan evaluasi.
2. Manfaat Praktis

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak internal, seperti
pemegang saham dan agen perusahaan, serta pihak eksternal, seperti Direktorat
Jenderal Pajak mengenai fenomena penghindaran pajak di Indonesia dan sebagai
alat bantu bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk memenuhi informasi yang

diperlukan.
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